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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa proses penerapan Metode Sariswara dalam tembang
dolanan “Cungkup Milang Kondhe”, selama 4 kali pertemuan mempunyai
pengayaan materi pembelajaran sebagai berikut: (1) pertemuan pertama,
pengayaan materi pembelajaran, yaitu pengenalan dasar terhadap tembang
dolanan anak; (2) pertemuan kedua, pengayaan materi pembelajaran, yaitu
mempelajari unsur pelajaran lagu dalam tembang dolanan dengan melakukan
pembiasaan mendengarkan melodi tembang dolanan dan mencoba untuk
menyanyikannya; (3) pertemuan ketiga, pengayaan materi pembelajaran yang
terdapat dalam pertemuan Kketiga, yaitu mempelajari unsur bahasa dengan
memasukkan lirik asli ke dalam nyanyian tembang dolanan anak; dan (4)
pertemuan keempat, pengayaan materi pembelajaran dalam pertemuan
keempat, yaitu penerapan materi pembelajaran cerita dengan menambah
gerakan dalam nyanyian tembang dolanan anak serta mengaplikasikannya ke
dalam suatu bentuk permainan.

Hasil penerapan metode Sariswara yang dijabarkan dalam teori
taksonomi Bloom, sebagai berikut: 1. ranah kognitif, mampu mencapai 5 dari 6

tingkatan, yaitu: (1) mengingat, (2) memahami, (3) menerapkan
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ke-6, yakni mencipta; 2. ranah afektif, penerapan metode Sariswara dalam
dolanan anak mampu mencapai semua tingkat, yaitu: (1) penerimaan, (2)
responsif, (3) nilai diri, (4) organisasi, dan (5) karakterisasi; 3. ranah
psikomototik, mampu mencapai 6 dari 7 tingkatan, (1) persepsi, (2) kesiapan,
(3) reaksi yang di arahkan, (4) reaksi natural, (5) reaksi kompleks, (6) adaptasi,
tetapi anak belum mencapai tingkat ke-7, yakni kreatifitas.
B. Saran

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian metode Sariswara
diharapkan dapat mengembangkan penelitian metode Sariswara pada tingkatan
selanjutnya, seperti Langen Sekar, Langen Carito , atau Langen Asmara. Saran
untuk untuk pengembang Metode Sariswara di Taman Kesenian, yakni
mengenai publikasi atau penyebaran informasi yang harus dilakukan secara

masif oleh pihak dari perguruan Tamansiswa.
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